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KE_GENIUS_AN MASYARAKAT JAWA
DALAM PENENTUAN LOKASI BERHUNI

Johannes Adiyanto”

Abstrak

Lokasi berhuni merupakan tempat bagi manusia untuk melangsungkan
kehidupannya. Berhuni dapat dipahami sebagai tempat rumah. permukiman atau
bahkan sebuah kota. Kertas Kerja ini menjelajahi bagaimana masyarakat Jawa
menentukan tempat berhuninya? Apa dasar bertindaknya? Jelajah  pemahaman
dilakukan terhadap penentuan tempat berdirinya rumah, kampung dan kota. Dengan
ruang lingkup rumah (mikro). kampung (messo) dan kota (makro) diharapkan
pemahaman penentuan tempat oleh masyarakat Jawa menjadi  mendalam dan
menyeluruh (holistik).

Kajian rumah, kampung dan kota menggunakan sumber sekunder dari penelitian
“tulisan ilmiah yang sudah dilakukan peneliti sebelumnya. Kajian pemilihan lokasi dan
lahan pernah dilakukan Totok Roesmanto (1999) dengan mengacu pada primbon
Betaljemur dan Adammakna. Sedangkan untuk sejarah kota mengacu pada kerja Jo
Santoso (2008) dengan mengambil pada bagian mitologi penentuan kota Jawa kuno.
Dengan mengacu pada penelitian sebelumnya. kertas kerja ini melanjutkan dan
melakukan pendalaman materi penentuan lokasi berhuni masyarakat Jawa.

Metode kajian dalam kertas Kerja ini menggunakan kritik normatif (Attoe, 1978)
dengan mengubah konteks kajian dari konteks bangunan menjadi konteks 'naskah'.
Teori genius loci dari Norberg Schulz (1979) ditempatkan sebagai teori normatif pada
Kertas Kerja ini menghadapi pemahaman masyarakat Jawa dalam penentuan lokasi
berhuninya.

Dengan jelajah pemahaman itu didapatkan bahwa masyarakat mempunyai
Ke genius an (kecerdasan berpikir) dalam menentukan lokasi berhuninya. Stmpulan
tersebut  didapatkan karena masyarakat Jawa mampu memahami karakter ‘tempat’
secara luar biasa cerdas dengan memahami aspek fisik dan metafisiknya.

Kata Kunci: genius loci, kritik normatif. penentuan lokasi huni dan masyarakat Jawa

\DAHULUAN

wan/studi- maupun penelitian yang mendasarkan pada pemikiran Norberg Schulz
genius  loc telah banvak dilakukan oleh para peneliti'. Kajian terhadap
= Schluz juga tidak hanya berhenti pada arsitektur secara bangunan tungeal. tetapi
perancangan Kota. (Out. Vol. 6 No. 1 2001). Dalam kertas kerja ini akan dijelajahi
sebagai single building (kajian mikro arsitektur): arsitektur Kampung (kajian messo
) dan terhadap pembentukkan kota (kajian makro arsitektur).

as kerja berhimpit dengan vang dilakukan oleh Sri Winarni. mahasiwi program
sarjana Universitas Brawijava dalam salah satu tugasnya (Winarni. 2011). Dalam

Scrja tersebut. Winarni melakukan "pembacaan’ kawasan kota lama Kudus dengan
pada pemahaman genius loci. Namun vang dilakukan Winarni lebih terfokus pada

€gasus.cc.ucf edu/~janzb/place/geniusloci.him

Seds Teknik Arsitekur, Fakultas Teknik. 1 nversiras Sriwijava
veto a yahoo.com
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tempat “fisik arsitektural” belum membahas hal-hal vang terkait dengan lingkungan al atau mor!

hal-hal non-fisik. vang justru menjadi “kelebihan™ masyarakat Jawa. up. perlu k
Dengan titik berangkat dari apa yang telah di lakukan oleh Winarni diatas. maka

kerja ini melakukan pembacaan yang lebih mendalam terhadap arsitektur Jawa &

dwelling.
bahwa ad
dan aktifi
pertanyaan: apa yang bisa dipahami melalui genius loci pada arsitektur Jawa. dan ag pemahaman
weir). Der
rada di duni
ran diatas

umum) melalui “kacamata’ pemahaman genius loci. Permasalahan kajian ini terpu

tidak? Hal-hal yang bisa dipahami dari pembacaan ini merupakan universali
masyarakat Jawa terhadap tempat (sense of place) dan hal-hal yang tidak bisa &
merupakan aspek lokalitas masyarakat Jawa.
- kita dapa
il.  TINJAUAN LITERATUR DAN KONSEP an bahwa :
a. Kajian Teori s variasiny

Kajian teori ini akan merumuskan pemahaman yang akan digunakan sebagai “kas sem nilai m
baca terhadap kasus arsitektur Jawa. Vol. 8. No
demikian
Kontribusi-

Istilah genius loci juga terdiri dari 2 kata yaitu kata loci, baik loci mau
mempunyai pengertian yang sama vaitu tempat (dalam bahasa Latin locus”) dan kata
yang berasal dari kata bahasa Latin yang berarti "guardian deity or spirit which wase
each person from birth; spirit, incarnation, wit, talent””. Makna kata genius diat

Kondisi ala
Makna siml
dengan pemahaman “hantu” dalam keseharian hidup masyarakat kita. “Roh/spirit " 1
Kemudian “ditempatkan® pada lokasi/ locus/loci tertentu, sehingga dapat diartiks
genius loci adalah “Lokal yang jenius’. (Adiyanto. 2011).

Kasus
wmah

Jawa/ oma
Buku Perun

mva dengan

Pemahaman genius loci  dari Schulz dibangun dari pemahaman Heidegger
chwelling atau berhuni di dunia ini. Schulz mempertajam pemahaman hubungan
dengan “tempat’ (yang terkait dengan fourfold Heidegger). Saat manusia memahams
suatu tempat dan mengenal Karakter lingkungan. manusia tersebut melakukan orie
identifikasi terhadap lingkungan. sechingga manusia tersebut tidak hanya memah: e | Komp

dia berada tapi juga memahami dirinya dengan lingkungan tersebut. ltulah yang MPONEN

Schulz. manusia memahami “tempat/place”. (Norberg-Schulz. 1979:19). Jiven dan

secara jelas menyatakan bahwa genius loci dijelaskan dengan menghadirkan semse
dari manusia. memahami semua hal yang bersifat fisik sebagai nilai simbolik &
linekungan hidup manusia tersebut. (Jiven & Larkham. Vol. 8. No. 1. 2003: 70). Pa
Schulz ini kemudian disempurnakan oleh Bravo dengan menambahkan pemahas

genius saeculi” atau the spirit of time. sehingga tidak hanya ~“berhuni™ tapi jus
“betabh™. (Bravo. 12-15 July 2010). Pemahaman yang lebih mengarah ke dalam
dijabarkan oleh Perez Gomez. Perez-Gomes menvatakan bahwa metode

? (ph loci), 1715, "locality," from L. locus "place," from O.Latin stlocus, lit. "where something is placs
base *si(h)el-"to cause to stand, to place Used by Latin writers for
(hitp://www.etymonline.com/index.php?term=iocus)

jBacajuga ( hitp://en.wikipedia.org/wiki/Genius {mythology}History of the concept)

© (http://www . etymonline com/index php?term=genius)

Spirit of time, Zeitgeist in German. is an expression adopted in the eighteenth century phis
indicates the dominant cultural trend in a certain historical period. The term is found almost was
sentence of Mephistopheles in "Faust” by Johann Wolfgang Goethe (Was ihr den Geist der Zeiten
been the spirit of times). but it is mainly known in the field of analytical philosophy of history
thought and his lectures on the subject. The concept of genius saeculi is used in this paper refemes
cultural practices related to a specific context. (Bravo, 12-15 July 2010)

5
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tau morfologikal — vang biasa digunakan untuk memahami genius loci -

ssiup. perlu kajian sejarah dan berbagai kajian yang non-cartesian untuk melengkapi
B dwelling. (Perez-Gomez. No.4 2007).  Dalam buku terakhir Schulz juga
wa ada hal yang Khusus dalam arsitektur vernacular yaitu: kebutuhan
aktifitas (activitiy). Kedua hal tersebut merupakan terjemahan Schulz
pemahaman Heidegger terhadap “konstruksi’ (construci/bauen) dan ‘menghuni’
). Dengan to construct dan 1o inhabit, menunjukkan “cara’ bagaimana
Serada di dunia. (Norbergh-Schulz, 2000:23 ).
wiaran diatas disarikan apa yang dimaksud dengan genius loci dalam sebuah skema
ta dapat mengambil apa yang dijabarkan oleh Jiven dan Larkham yang
wan bahwa skema Schulz terhadap genius loci adalah kontribusi topografi. kondisi
= variasinya dan makna simbolik. Dengan semua faktor tersebut dan dengan
weiom nilai masyarakat tersebut maka dapat membentuk suatu sense of place. (Jiven
m. Vol 8. No. 1, 2003: 78).
“emikian dapat disimpulkan sementara “alat baca® genius loci terdiri dari:

W Sontribusi topografi:
Sondisi alam dan variasinya;
«lakna simbolik.

Rasus
ah
awal omah telah menjadi bahan penelitian yang cukup mendalam dari Josef
“u Petungan merupakan panduan bagi vang ingin memahami konstruksi omah
#oe dengan perwatakannya. Komponen yang utama dalam petungan di omah

w5e 1 Komponen dan Unsur Bangu

inan bagi Nisbah dzm Proporsi. (Pri_iulnnl). 1993:36)
| KELUARAN FAKTOR
PEMBANDING

a. Sisi atas trapesium

MPONEN UNSUR

-
J
\‘

— Alis-alis lumajang (atau o ) |
, T b.  Sisi bawah trapesium ‘
moko) = . \
& i . ¢. Tinggi geometri |
= Alis-alis takir | - g ‘

dwimatra |
= Usuk dedel . ‘
d. Sudut bawah lempeng (a) |

B 1 - ‘Tnggi geometri ﬁ
— Usuk dedel dwimatra f
— Usuk lorong b.  Sisi miring geometri r
= Dudur c. Sisi atas trapesium =
— Lumajang atau molo d. Sisi bawah trapesium ]
= Takir ¢. Sudut bawah lempeng (a)
= Ander - Kemiringan atap (b)
| g. Denah atap [
= sake ’

a. Tinggi bangunan ]
|

~ Blandar atau tumpang b. Denah bangunan '
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Ander
Molo

Tika diperhatikan Table
lingkungan alam.
perhitung

I diatas. petungan bersif
Demikian juga Jika kita
an panjang lebar bangunan diukur meng
Bila omah, arahkan pada hitung

Bila pendapa, arahkan pad

Bila pawon, arahkan p
Bila lesung, arahpan p

as

acu p
an emas

N =

ada hitungan gana
ada hitungan kardj
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Prijotomo memberi catatan:
mencari  bahan-bahan bangunan
penetapan  seperti  dj depan
(Prijotomo, 1995:39).
Material dari omah adalah kayu. Te
memiliki ‘aturan-aturan’
Satunya. pada ke

N I S Y

menunjuk  pada pola

bagian vang membahas tentang
menyatakan bahwa: -

----menurut Kepercavaan orang J
aruh) baik serta buruk. Yang memilikj
Keselamatan dan sebagainya. Sebaliknya.
kemelaratan, kecelakaan d

(= daya peng

an sebagainva™, (Prijotomo. 2
Pada pembahasan petungan omakh

belum mengkaitkan dengan lingkungan

tertentu. ini yang dikatakan oleh P
Kaitan bangunan/onal deng

&

alam. Nam

an alam baru muncuyl ketik
Bahan bangunan dari omah

kepatihan 18582 ternyata Kavu jati mempunyai “daya pen
Keberadaan bangunan tersebut. Dengan penjel

omah  tidak hanya memperhitungkan bangunan ity
lingkungan/alam: tetapi proses konstruksi in

‘c/nu.\'—.\'u/(/ku—g(//m—/m/'(/i d

an estri” atau terhadap angsar
keberadaan penghuni di m

asa depan.
Kasus Kampung/ Desa
Untuk k

9

asus kampung/desa mengac

u pada Kerja Tot
kertas kerja di seminar tahun 1999 yq;

1Z menggunakan

) B
o .betapapun S€mpurna dan cermatn
proporsi). namun bila tanpa diberi p bangunan i
berguna, tak bermakna, tak memilikj
merupakan pengurip bangunan (Prijo

; Sunduk

perhatikan perhitungan

a hitungan salaka

‘setelah ukuran panjang ba

yYang diperlukan. Dengan kata Ilain.

ryata dalam pemilihan kayu masy:
Yang cukup ketat. Prijotomo d
ruh griva — kepatihan 1882. Dj kawruh griy,
‘pemilihan kavu jatj
awa. pohon jati itu mes
angsar baik bisa membawa
yang angsarnya jelek. dapas

memang hanya terfokus pada ges
rijotomo sebagai pengurip

a berbicara dengan &
didominasi oleh Kavu. Dene

asan singkat djatas. bagi

I mempunyvaj “harapan™ di mass

ya proporsi dan kemolekan bangunan

peran dan kedudukan sepes)

¢. Perbandin ami

proses
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mama sendiri
sendiri dikait)
Reduanya. Ne
ki 2 Antak:

= Ratu. dihor

atau lebar &
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denah)

€. Kemiringan
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s tanah mer
wing ke timur
=ian padhon
s lahan mey
whing-bala, d
@is lahan men
rcak-bercak. w
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ertentu diter
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suatt pembangunan
). Pemilihan desa yang

rumah dan Kampung.

akan ditempati mempunyai perhitungan dengan

ama sendiri dengan nama desa akan d

itempati.
endin dikaitkan dengan

nama desa.
=duanyva. Neptu huruf dj Jumlahk
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L. huruf
an dan dibagi 5. K
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ami susah: 3. Donya.banvyak rejeki:
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#2a dapat “dibaca’ bahwa ada kait
sme (din individu) dengan “alam’

an jenis tanahnya. Contoh

Branapadem,
-kungan, sang

ar. sering mengalami sripah.
atau penentuan dari sescorang

‘cocok” dengan
an desa tersebut.
“prediksi/harapan® Jika calon penghuni
hampir sama dengan apa

nelalui perhitungan tertenty.

4§

an yang nyata bagi masyarakat Jawa antara
= Yang akan ditinggali/dihuni nantinya. Nama
sessiat Jawa merupakan harapan dari orang tua. saat memberi nama. akan anaknya
®Barapan/impian  tersebug ternyata  dapat  dikaitkan dengan tempat  berhuni

®ocsmanto melanjutkan bahwa setelah memilih k

ampung/desa yang “sesuaj-
==nzan pemilihan lahan untuk hunian. D

alam sudut pan

maka

dang ini keberadaan lahan
wozrali lahan) akan mempengaruhi “kemakmuran®

tersebut terbagi menjadi 3 kategori - Kemiringan lahan. Kondisi lingkungan.
ahan-jenis tanah.

orang vang berhuni disana.

nengacu pada kerja Roesmanto dan ulasan singkat diatas maka dapat

ahwa adanya hubune

ahwa masyarakat Jawa percava b gan vang terkait jelas

rang dengan nama desy yang keterkaitan tersebut

alu juga ada keterkai
ahan-jenis tanah)

akan mempengaruhi
an kondisi lahan (Kemirinoan

“ang tersebut di masa depan. I
w5t lingkungan, potensi | dengan “kemakmuran® orang

yang
a2 nantinya.

Rota

e berbeda terjadi pada kasus pemilihan lah
7. Jo Santoso mencatat bahwa
“ena-rawa atau di daerah Kering

sdirikan sebuah kota baru h

an untuk kota terutama untuk kota iby

~-.-menurut geomantik Jawa. Kota harus didirik

an
atau tidak subur.

Alasan Utamanya ialah penguasa
arus dapat menunjukkan kcnmmpuann)'a di bidang
Srainase. Lagipula hal ity merupak 1 bagi penguasa untuk menaklukkan
yang sangat

an tantang
=tna menguji kemampuan raja menentukan bagi Kesejahteraan
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rakyatnya. dimana pertanmian menjadi dasar penghidupan™ (Santoso. 2008: 169 i a singl,

saja hal 1tu “dibaca sebagar usaha ekologis. bahwa tidak mengorbankas our achie
kertas |
Dalam penentuan lokasi kota Yogyakarta sebagai ibu kota kesultanas nian-kan
Hadiningrat dinyatakan bahwa lokasi kota Yogyakarta berada di antara 2 arsitektural

pertanian subur untuk daerah perkotaan.

Winongo di sebelah Barat dan Sungar Code di sebelah Timur dan berada di ses kerja
hutan belantara. (Mulyati, 1996). Tantangannya adalah bagaimana Sang mal vang
membuka hutan belantara tersebut dan mengatast bahaya “banjir’ Sang mi aspek |
pemumpin  dan pengayom masyarakat harus mampu mengatasi ‘alam “cara baca
‘mengatasi alam® disini bukan menguasai atau menaklukan tetapi bagaimas

dalam hal im1 Sultan memahami alam’” atau dengan kata lain “bersahabat’ deng DAN PEM

Hal berbeda yang terjadi dalam pembentukan kota Surakarta. Surakarta & asan
memang terbentuk akibat perjanpian Giyanti tahun 1755 Namun untuk
terbentuk kotanya tidak ‘murni’® dalam pola pikir Jawa, sebab VOC ‘membante
kota dan bahkan ikut berperan dalam penentukan lokasinya. Hal itu ters

teoritik
terdir) darj
ribusi topo
disi alam d:
a simbolik
a’ inilah |
Legitimasi kekuasaan VOC semakin jelas dan diperkuat dengan dibang s

Belanda (Vastenberg) di dekat Keraton (Junianto, 2012).

penolakan dari pthak bangsawan Keraton Surakarta Hadiningrat dalam pems
desa Sala, alasannya karena lokasi ini daerah yang rendah dan sering terendam
Namun VOC beralasan untuk mempermudah distribusi kayu lewat

‘omah. De
di fokus kay
membahas
Bl sebaga b
dan diukir
va keadaar
Jga menjad
wadi konstry
penting b

Bian harapaj

Kasus Kota, terutama ibu kota kerajaan di Jawa. sangat erat kaitannya
Pemimpin kerajaan (raja/sultan) dituntut punya kemampuan manungged
sehingga pemimpin tersebut mampu “memahami alam’™ dan “memanfs
kemakmuran rakyatnya. Dengan keadaan “tempat’ yang tidak "baik’ (ge
atau hutan belantara/tempat yang wingit/menyeramkan) “memaksa’ dan “me
kerajaan tersebut untuk “menaklukan™ keadaan alam tersebut. Hal i1 juga da
cerita wayang. Lakon babad alas wanamarta’ adalah contoh cerita wayang
menggambarkan proses pembangunan sebuah ibukota kerajaan.

II1. METODE PENELITIAN

Metode penclitian menggunakan metode kritik normauf dan terfokus pung/desa

criticisim dart Wayne Attoe. Namun dengan sedikit modifikasi. sebab kritik & calon pengl
model doktrinal menurut Wayne Attoe tersebut adalah sebuah penilaian & Sulz. Dengan
dengan “aturan” “standar tertentu B2 masyara
A doctrine (the basis of doctrinal criticism) is a general unquatis == mcmaham;
principle — Doctrine as a basis for architectural decision-making and B2an vang ak.
a fascinating thread through architecture history — Doctrinal criticism Ha. terutama |
singular in its point of view tends. towards one-best-wavism  (Sham ara prediksi/h

ientunya ak

va dengan pe
2 tdak baik.
#-masalah ala

3 aspek penil

" Berdasarkan filsafat “Manunggaling Kawula Gusti" dengan pemahaman bahwa Gusti adaies!
ang terwujudnyata dalam bentuk ‘alam semesta’ Sedangkan kaww/a adalah Sang Sultan
http://nesaci.com/sejarah-keraton-kasunanan-surakarta/

* Babad Alas Wanamarta atau juga Babad Alas Mertani adalah sebuah cerita wayang tent

ibukota kerajaan Amarta oleh Pandawa Cempala Magazine, Edisi Bima, November 1996) ©

pembersihan hutan Wanamarta/Mertan! terjadi beberapa kejadian yang intinya adalah bags
dapat ‘'memahami’ alam di hutan belantara itu.
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ere is a single approach for accomplishing or purpose and a single Standard for
mg our achievements. (Anope. 1978 1213y,

pada kertas kerja inj “b

angunan” atau “karya arsitcktur’ adalah arsitektur Jawa
/desa dan kota (khususnya ibukota Kerajaan) dan yang menjadi
mikiran Norberg Schulz yaitu genius loci.

" proses kerja tidak berhenti pada “pembacaan’ Schuly terhadap arsitektur Jawa,
¥2pa hal vang tidak “terbaca’ oleh Schulz akan dilanjutkan pada tahap
=mahami aspek lokalitas arsitektur Jawa. Inilah kelebihan / keunggulan arsitektur
orberg Schulz.

Rasus lmnian-kampung

swirin arsitekturalnya adalah pe

an diskus;j

mding “cara baca® genuis loci dari N

SASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

“ajian teoritik  diatas telah dibahas bahwa alat “baca’ dari genius Joc;
Shulz terdiri dari 3 (tiga) hal yaitu:

& Rontribusi topografi:

W Xondisi alam dan variasinya:
Makna simbolik.

Wt baca’ inilah kemudian akan dil

akukan pemb
diatas.

acaan dari kasus arsitektur yang
sanian/omah. Dengan mengacu pada kerja Prijotomo jelas terlihat b
gga nampakny
~2at membahas bahan bangunan y
s jati sebagai bahan b

ahwa bahasan
a kondisi alam dan variasinya diab

’.‘;T‘:j"' 5

aikan.
" aitu kayu jati. kondisi alam menj
angunan tidak hanya membawa m

an dan diukir sebagai ornamen:

adi peranan
akna simbolik semata
akan tetapi masyarakat Jawa mempunyai
pengaruh di masa depan.
am pendirian rumah. Hal pemilihan |
an makna simbolik akan tet
an penghuniny:
werupakan harapan bagi masyarakat J

7

nahwa keadaan kayu tersebut akan membawa
“8an juga menjadi hal yang penting dal

ahan
api, sekali lagi,
1. Kemakmuran. keselamatan dan
awa di beberapa kead

menjadi konstribusi topograti d

o

ang penting bagi masa dep

aan topograti lahan

s Kampung/desa pemilihan fokasi huni

an ditentukan den
@ma calon penghuni. Hal ini tidak mampu dibaca olch cara berpikir genius loci
>chulz. Dengan pelungan tertentu maka didap

25 lagi masyarakat J

gan mencocokan nama

atkan prediksi/harapan di masa
awa tidak hanva mengenal alam dengan kondisi teknis
wza memahami pengaruhnya bagi penghuninya di masa depan. Ada prediksi /
akan terjadi di masa depan.
= Rola terutama ibu Kota kerajaan sediki berbeda. Jika pada masyarakat umum
smtara prediksi/harapan/ angan-angan di masa depan. b
“2 fentunya akan memilih hal-hal

S-angan vang

isa hal yang baik dan
vang baik bagi kehidupannya di masa
raja/sultan. yang justru diharapkan memilih
¢ tidak baik. Hal inj terjadi agar menjadi ujian bagi raj

wsimyva dengan pemimpin Kerajaan,

a/sultan tersebut

wiah-masalah alam yang dipahami Norberg Schulz dalam

ada. Hal ini tidak
=an 3 aspek penilaian diatas,
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Dari bahasan tersebut ada aspek vang sama dalam kasus arsitektur Jawa STAKA
mikro. messo dan makro yaitu ada prediksi/harapan di masa depan dengas 12011). Loc
alam/lingkungan/ /ocus. Norberg Schulz hanva memahami bagaimana hubus ®epod’ Akra,

manusia dengan alam. tidak ada kaitannya dengan masa depan. Dengan kata @iang: Jurus;
¥78). Archit
2-15 July

and  Contey

hanya “bersahabat” dengan alam. belum manmmggal.

b. Diskusi
Dalam bagian ini akan dibahas hal yang tidak “terbaca’ oleh Noberg Sch mation: Coy,
Larkham, P,
cntary. Jou
Untuk menjawab dua pertanyaan tersebut mari kembali ke pengertian awad B2, Mei
loci. Adiyanto, yang melakukan kajian etimologi, menyatakan bahwa genuis b snan Masji,
latin yang mempunyai pengertian “hantu/roh/spirit ; lalu sedangkan loci bers
locus yang berarti tempat (Adiyanto. 2011). Dengan dasar pemahaman tersebus
dipahami bahwa genius loci adalah “hantu/roh yang ada disuatu tempat™. Lalas

Apa yang dimaksud dengan prediksi/harapan masyarakat Jawa tersebut? Das
‘bisa’ masyarakat Jawa melakukan dan memikirkan hal itu?

from p
ikasiilmiah.
1996). Perke
Januari 2
¢

Blz. C. (20

dengan prediksi yang dijabarkan diatas? Masyarakat Jawa mempunyai pem
tiap tempat punya ‘hantu/roh” penunggu (hal yang juga terungkap dari asad
tersebut, jadi bukanlah hal yang aneh/janggal). Dengan memahami apa
kehendak serta kesesuainnya dengan orang yang akan tinggal maka diha
kehidupan orang tersebut akan makmur/sehat/sejahtera. Hal ini mungkin z C. (1979
Besoli Internati
ol. 6 No. |
"Lrban Desis
No.4 2007
_42-47.
12006). (R
merombak/merubah/membangun sebuah alam yang tidak baik menjadi =% S Surabaya
¥95). Perung
ersity Press.
- (1999). p
83 suatu kaji
V. KESIMPULAN Jelajah pPe
Dengan jabaran diatas terlihat bahwa genius foci dari Norberg Schule 8 B Perkemba
8. Arsitekn,
eknik Perenca
B L), Arsitek
Visual
bads/2013/03;

dengan istilah “kenyamanan psikologis’. Dalam filsafat Jawa dikenal dengan
kawula Gusti, dengan pemahaman bahwa alam ada representasi dari Gusis S
Dengan manunggul-nya alam dengan manusia maka diharapkan manusia =
hayuning bawana, memperindah kehidupan di dunia ini.

Pada tataran raja/sultan sedikit berbeda. Bukan raja/sultan vang
‘frekuenst”  dengan alam akan tetapi raja/sultan sebagai pemimpin

dihuni. Dengan kata lain raja/sultan berada diatas atau menguasai ~hante
ditempat itu. Disini pemahamannya adalah pemahaman kekuasaan dan keks
merubah hal yang buruk menjadi hal vang baik/berguna bagi kehidupan raks

pada pemahaman bahwa ada “spirit/roh” yang harus diperhatikan dalass

konstruksi arsitektural. Pemahaman tersebut kemudian terbagi menjadi 3
kondisi alam dan makna. Atau dengan kata lain. Noberg Schulz menganjuss
proses ber_arsitektur hendaknya manusia “bersahabat™ dengan alam.

Kasus arsitektur Jawa lebih daripada sckedar ‘bersahabat” vauns
manunggal dengan alam. Dengan "menyatunya’ alam dengan manusia
prediksi di masa depan yang lebih baik. vaitu dengan adanya kemakmus
Sehingga ke genius an masyarakat Jawa dalam berarsitektur tidak
‘memahami’ dan “bersahabat” dengan alam saja. tetapi lebih kepada m

“harapan/prediksi” kehidupan vang lebih baik di masa depan.
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Ctinjauan tata kota.
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